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METODOLOGI PENELITIAN

A Tinjavan Umum

Metodologt yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah Kualitatif
Deskriptis. Penelitian ini merupakan alat pengumpulan data utama ( instrumen ),
dengan menggunakan tekhnik observasi, wawancara dan dokumenter. Sedangkan
data yang terthimpun dianalisis secara induktif dan ditafsirkan secara kualitatif
deskriptif. Agar hasil penelitian ini benar “ dapat dipercaya ( reliabel ), maka
penelitian berusaha melakukan pengecekan ulang terhadap kebenaran informasi
ysng diperoleh ( wverifikasi ) dengan subyek / mengkonfirmasikan dengan
beberapa pihak yang terkait dengan penelitian ( triampulasi ).*

Yang dimaksud dengan penelitian deskriptif ini adalah penelitian yang
menggambarkan sifat-sifat atau karakteristik suatu individu, keadaan dan suatu

gejala tertentu.”

B. Penentuan Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian, mungkin berupa menusia,
gciala-gejala benda” pola sikap tingkah laku dan sebagiannya yang menjadi obyek
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Adapun yang menjadi populasi disini adalah keseluruhan yang terlibat
dalam pelaksanaan pendidikan dan segala sarana dan prasana yang ada di
Tarbiyatul Mu’allimat Pondok Pesantren Wali Songo.
Sedangkan sebagian dari penelitan dinamakan sampel, menurut IB Netra
sampel adalah bagian dari populasi .*
Hal ini sesuai dengan pendapat Prof Drs. Sutrisno Hadi yaitu:
Sebagian individu yang diselidiki itu disebut sampel atau contoh sedang

semua individu untuk siapa kenyalaan-kenyataan yang di peroleh dari
sampel itu hendak digeneralisasikan, itu disebut populasi atau universe.”

C. Jenis Data dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis data utama yang diperlukan dalam penclitian ini adalah data
yang bersifat kualitatif. Meskipun demikian data yang bersifat kualitatif
juga diperlukan, akan tetapi hanya scbagai sekedar pelengkap data yang
bersifat kualitati{.

Menurut Lofland dan Lofland jenis data utama dalam penclitian
kualttatil ini adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data-data
tambahan scperti dokumen. °
1. Sejarah berdirinya pondok pesantren Wali Songo.

2. Ststem dan Tujuan Tarbiyatul Mu’alimat.

3. Kegiatan keseharian, keagamaan dan sosial masyarakat.

“LB. Netra Statistik inferensial, Usaha Nasional Surabava, 1974, H. 10
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Jumlah tenaga pengajar dan santri.
[aktor penunjang dan penghambat dalam peningkatan kualitas Sumber
Daya Manusia di Tarbiyatul Mu’alimat.

Peranan Tarbiyatul Mu’alimat dalam peningkatan kualitas SDM.

. Sumber Data

Adapun yang dipergunakan sebagai sumber penggalian data ada 2

macam :

.

b.

Library Research ( Data Kepusiakaan)

Adalah penelitian kepustakaan dengan mengkaji dan menganalisa
berbagai referenst, buku-buku ilmiah | serta informasi-informasi lainnya
vang berhubngan dengan permasalahan yang sedang diangkat untuk
dyadikan rujukan yang lebih mendasar dan rasional / serta dapat di
pertanggungjawabkan secara ilmiah .

Fild Research .

Yaitu sumber penelitian yang langsung berhadapan dengan
obvek vang diteliti . Adapun lokasi penelitian adalah di Tarbiyatul
MuTallimat Pondok Pesantren Walisongo, vang mencakup pengasuh,
guru, karyawan, santri dan tokoh masyarakat sekitar, Bangunan fisik,
Tarbiyatul Mu’allimat, sarana serta pra-sarana pendidikan, serta berbagai
literatur vang mengungkapkan tentang peranan pesantren dalam

kaitannya dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia.




3. Teknik Pengumpulan Data

Agar dalam penchitian ini memperoleh data yang vahd., maka digunakan
teknik pengumpulan data yang sesuai dcngan data yang diperlukan. Adapun
teknik vang digunakan adalah tcknik obscrvasi, wawancara/intervicw dan
dokumen, sebagaimana berikut :
1. Observasi

Adalah suatu tcknik pengumpulan data vang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan sccara, serta pencatatan secara sistematis terhadap
fonamena vang diteliti.’

Teknmik ini digunakan hampir pada seluruh proses pengumpulan data,
termasuk ketika melakukan penjajakan awal sebelum dilakukan pengajuan
proposal, penilaian masalah dan judul penclitian. Dengan melakukan
pengamatan peneliti mengetahui dan memahami gambaran yang utuh tentang
obyek penelitian, yakni Tarbiyatul Muallimat Pondok Pesantren Walisongo,
baik kondisi fisik, penyvelenggaraan pendidikan dan pengajaran, aktivitas
pendidikan dan  kechidupan kescharian santri serta kondisi masyarakat

setempat.

Meskipun penclitian tidak melakukan observasi terus menerus akan
tetapi kegiatan pengamatan berperan serta ini, Akhirnya peneliti memperoleh
gambaran yang lengkap tentang sikap dan tingkah laku para santri, serta
penvelenggaraan  sistem/kegiatan  pendidikan  dan  pengajaran  yang

berlangsung di Pondok Pesantren.
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Dokumenter

Adalah metode penelitian untuk mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan , transkrip, buku surat kabar, méjalah, prasasti,
notulen, leger, agenda dan sebagainya ®

Tehnik dokumen ini hanya sebagai pendukung dari tehnik observasi
dan interview, agar data yang diperoleh lebih utuh dah kebenarannya dapat

dipercaya.

interview

Adalah tehni pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak
vang dikerjakan dengan sistematika dan  berdasarkan kepada tujuan
penyelidikan. Dan pada umumnya dilakukan oleh dua orang atau lebih dalam
proscs tanya jawab.”

Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini bebas
terstruktur.  Schelum melakukan wawancara peneliti membuat panduan
wawancara, meskipun demikian, agar kegiatan interview ini nampak lebih
fleksibel dan tidak kaku, maka pencliti tidak menggunakan interview ini agar
nampak lebih {icksibel dan tidak kaku, maka peneliti tidak menggunakan
tferview vang bersifat paten sebagaimana dalam panduan yang ada. Hal ini
sengaja dilakukan olch pencliti agar (ercipta hubungan yang akrab antara

peneliti dengan orang vang akan diminia informasinya.

Pehmiic Analisa Data

Data yang sudah terkumpul kemudia diasah, yakni analisis,

diprestasikan dan disimpulkan, Analisa adalah Proses penyusunan data agar

 Prof. Dr. Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian_Suatu Pendekatan Prakiek, Rineke Cipta,

Jakarta 1983 hal 102

’ Prof Drs. Sutrisno Hadi: Op Cit, hal 193



38

dapat dilafsirkan. Menyusun data berarti mengolongkannya dalam pola,
tema/kategori, mencari hubungan berbagai konsep. Interprestasi adalah
mengembangkan atau pandangan penelitian bukan kebenaran. Kebenaran hasil

penelitian masih harus dinilai dan diuji berbagai situasi lain '

Dalam penclitan ini menggunakan analisa kualitatif deskriptif induktif
yakni analisa yang dilakukan hanya sampai pada laporan yang menggambarkan
apa yang terjadi. Tecknik analisa seperti ini berlangsung secara intensif,
mendalam , komprehensif, rinci dan tuntas.

Dalam penelitian kualitatif ini, Data kuantitatif bukan tidak dipakai,
Data kuantitatif dijadikan rujukan saja dalam rangka memahami dan
memperoleh pengertian  yang mendalam  dan  komprehensip mengenai
permasalah vang diteliti | karena analisa kualitatif fokusnya pada penyusunan
konteknya masing-masing dan scringkali melukiskan di dalam kata-kata
darmpada didalam angka.

Sedangkan metode induktif berarti berangkat dari fakta-fakta yang
kusus, peristiwa yvang konknt ditarik generalisasi yang mempunyai sifat-sifat
umum.

Laporan dalam tulisan skripsi ini menggabungkan metode induktif dan
deduktif.

Data yang dihimpun, dianalisa dan diinterprestasikan dalam laporan
tertulis dalam bentuk skripsi ini. Tehnik penulisannya diklarifikasikan menjadi
2. vaknt kajian pustaka dan kajian empiris. Metode berfikir yang digunakan
dalam kajtan pustaka adalah deduktif, sedangkan dalam Kkajian lapangan
mengeunakan induktif. Metode berfikir induktif adalah apa saja yang di

pandang benar pada semua peristiwa yang termasuk dalam kesatuan jenis itu.

" Sanapiah Faisal, Format-Format Analisa Sosial, h. 269,

" Sutrisno Hadi, MA, Op. Cit., hal. 36



